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  ABSTRAK 

 

 

 

AKTIVITAS ANTI FUNGI FRAKSI ETIL ASETAT BATANG HUJAN 

EMAS (Galphimia glauca) TERHADAP JAMUR Ganoderma boninense 

YANG MENYERANG KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq)  

 

 

 

Oleh 

  

DEVA ADRIFANI PERDANA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh komposisi elusi dan komposisi 

elusi terbaik kolom kromatografi fraksi etil asetat batang tanaman hujan emas 

(Galphimia glauca) yang berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur Ganoderma 

boninense. Ekstrak batang tanaman hujan emas (Galphimia glauca) yang telah 

difraksinasi dengan etil asetat kemudian di elusi kolom kromatografi menggunakan 

komposisi elusi secara berurutan P0 (kontrol); P1 (CH3Cℓ 100%); P2 (CH3OH 

3%:CHCℓ3 97%); P3(CH3OH 20%: CHCℓ3 80%); dan P4 (CH3OH 100%) 

kemudian diuji terhadap jamur G.boninense menggunakan metode in vitro. 

Pengujian aktivitas anti fungi dilakukan dengan pengamatan makroskopis, laju 

pertumbuhan (cm/day), dan nilai penghambatan pertumbuhan (%) jamur 

G.boninense pada berbagai kombinasi pelarut fraksi etil asetat menggunakan teknik 

peracunan makanan. Data yang diperoleh di uji dengan uji bartlet dan uji teckey 

lalu dilanjutkan dengan uji ANOVA dan uji BNT  (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 

5%. Berdasarkan hasil penelitian, komposisi elusi berpengaruh terhadap 

pertumbuhan jamur Ganoderma boninense dan komposisi elusi terbaik kolom 

kromatografi fraksi etil asetat batang tanaman hujan emas (Galphimia glauca) yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur Ganoderma boninense adalah perlakuan 

P4 (100% CH3OH) yang memberi kemampuan efektif menghambat laju 

pertumbuhan jamur G. boninense sebesar 0.58 cm/day, nilai penghambatan sebesar 

19,73 %, dan bentuk makroskopis yang membentuk miselium tipis dengan tepi 

koloni bulat merata serta menyebar segala arah.   

 

Kata Kunci: Kolom kromatografi, Jamur G.boninense, Tanaman hujan emas 

(Galphimia glauca), Anti fungi 
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ABSTRACT 

 

 

 

ANTI-FUNGI ACTIVITY OF THE ETHYL ACETATE FRACTION OF 

GOLDEN RAIN STICK (Galphimia glauca) AGAINST THE FUNGI 

Ganoderma boninense WHICH AFFECTS PALM OIL (Elaeis guineensis 

Jacq) 

 

 

 

By 

 

DEVA ADRIFANI PERDANA 

 

This research aims to find the effect of the elution composition and the best elution 

composition of the chromatography column of the ethyl acetate fraction of the stem 

of the golden rain plant (Galphimia glauca) which influences the growth of the 

Ganoderma boninense fungus. The stem extract of the golden rain plant (Galphimia 

glauca) which has been fractionated with ethyl acetate is then eluted on a 

chromatography column using sequential elution compositions P0 (control); P1 

(CH3Cℓ 100%); P2 (CH3OH 3%:CHCℓ3 97%); P3(CH3OH 20%: CHCℓ3 80%); and 

P4 (CH3OH 100%) were then tested against the fungus G. boninense using the in 

vitro method. Anti-fungal activity testing was carried out by macroscopic 

observation, growth rate (cm/day), and growth inhibition value (%) of the G. 

boninense fungus in various combinations of ethyl acetate fraction solvents using 

food poisoning techniques. The data obtained was tested using the Bartlet test and 

teckey test then continued with the ANOVA test and Least Significant Difference 

(BNT) test at the 5% level. Based on the research results, the elution composition 

has an effect on the growth of the Ganoderma boninense fungus and the best elution 

composition of the chromatography column ethyl acetate fraction of the stem of the 

golden rain plant (Galphimia glauca) which has an effect on the growth of the 

Ganoderma boninense fungus is P4 treatment (100% CH3OH) which provides the 

ability to effectively inhibit the growth of the Ganoderma boninense fungus. The 

growth of the G. boninense fungus was 0.58 cm/day, the inhibition value was 

19.73%, and the macroscopic form formed a thin mycelium with evenly rounded 

colony edges and spread in all directions. 

 

Keywords: Chromatography column, G. boninense fungus, Golden rain plant 

(Galphimia glauca), Anti fungi 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 

Tanaman hujan emas (Galphimia glauca) merupakan salah satu spesies tanaman 

dalam genus Galphimia dari famili Malpighiaceae yang berasal dari meksiko 

bagian timur. Tanaman hujan emas (Galphimia glauca) merupakan tanaman 

pengobatan tradisional yang dapat mengobati berbagai penyakit seperti sakit maag 

dan sebagai pengobatan ketika terjadi inflamasi pada tubuh serta penyakit syaraf 

lainnya (González et al., 2014). Pada umumnya penyakit tersebut dapat menyeran 

banyak orang, tanaman hujan emas (Galphimia glauca) dikenal sebagai sebutan 

“florde estrella”, “telpinoxochilt” (Nahuatl), “yerba del desprecio”, “árnica de raíz”, 

atau “árnica roja” yang banyak dituliskan ke dalam berbagai studi klinis, bahan 

kimia, toksikologi, dan farmakologi (Herrera et al.,2016). 

 

Tanaman hujan emas (Galphimia glauca) telah cukup banyak diteliti di negara 

asalnya,  bagian tanaman ini diketahui mengandung senyawa aktif dari jenis nor-

seco triterpenoid yang memiliki sifat anxiolytic dan senyawa-senyawa tersebut 

dinamai dengan galphimines (González et al.,2014). Jenis galphimines yaitu 

galphimine-B (G-B) dan galphimine-A (G-A) (Herrera et al.,2016). Selain itu juga 

penelitian tentang aktivitas antimikroba pernah dilakukan oleh Chakraborty (2021) 

dari ekstrak metanol daun dan kulit kayu tanaman hujan emas (Galphimia glauca) 

yang menghasilkan efektivitas sebesar 50%  daya hambat dengan konsentrasi 

tertinggi 1000 µg/ml dan menampilkan  zona hambat sebesar 22 mm untuk bakteri 

E. Coli dan 20 mm pada jamur C. Albicans dengan masing-masing konsentrasi 

tertinggi 100 µl. Oleh karena itu, senyawa bioaktif dalam tanaman tersebut 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai agen antijamur alami. 

  

Jamur Ganoderma boninense merupakan salah satu penyakit yang menyerang 

kelapa sawit. Jamur ini dapat menyebabkan busuk pangkal batang (BPB) dan 
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cendawan patogen menular serta menyebabkan kematian kelapa sawit di beberapa 

perkebunan di Indonesia hingga 80% atau lebih dari populasi kelapa sawit yang 

menyebabkan penurunan produksi kelapa sawit persatuan luas (Susanto, 2011). 

Serangan penyakit BPB berdampak terhadap terganggunya transportasi air dan 

unsur hara dari dalam tanah, terjadi klorosis pada daun, massa batang berkurang 

atau keropos, tanaman menjadi tidak mampu lagi berbuah dan akhirnya 

menimbulkan kematian (Susanto, 2011). Penyakit busuk pangkal batang (BPB) 

yang disebabkan oleh jamur G. boninense merupakan penyakit yang paling sering 

merusak pada perkebunan kelapa sawit di Indonesia (Alviodinasyari dkk., 2015). 

 

Penilitian pencegahan jamur Ganoderma boninense telah banyak dilakukan 

sebelumnya menggunakan tanaman yang beragam, salah satunya pada skripsi 

Hanafi (2018) yang menggunakan tanaman trembesi dan menghasilkan daya 

hambat sebesar 87,99% pada konsentrasi 6,0%. Namun hingga saat ini belum 

diketahui kemampuan tanaman hujan emas sebagai anti fungi dari jamur G. 

boninense. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui potensi 

dari tanaman hujan emas (Galphimia glauca) dalam mengendalikan Ganoderma 

boninense. 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan antara lain: 

1. Mengetahui pengaruh komposisi elusi kolom kromatografi fraksi etil asetat 

batang hujan emas (Galphimia glauca) terhadap pertumbuhan jamur 

Ganoderma boninense. 

2. Mengetahui komposisi elusi terbaik kolom kromatografi fraksi etil asetat batang 

hujan emas (Galphimia glauca) dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Ganoderma boninense. 

 

1.3.  Kerangka Pemikiran 

 

Aktivitas yang dihasilkan batang tanaman berhubungan dengan kandungan 

senyawa fenolik dan flavonoidnya. Kadar senyawa yang tersaring dari tanaman 

sangat berperan dalam menghasilkan aktivitas biologis, sehingga pemeliharaan 
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pelarut yang tepat sangat berpengaruh dalam ekstraksi batang tanaman. Tanaman 

Galphimia glauca merupakan salah satu family Malpighiaceae. Tanaman ini 

mempunyai manfaat sebagai anti-karsinogenik, anti-inflamasi, antioksidan, dan 

beberapa senyawa pelindung syaraf (Oza et al., 2020).  

 

Penelitian tentang antimikroba aktivitas pada tanaman ini telah dilakukan oleh 

Chakraborty et al. (2021), yang menghasilkan zona hambat tertinggi diatas 25 mm 

dengan konsentrasi sebesar 100 µL dan paling rendah sebesar 10 mm dengan 

konsentrasi 25 µL pada pada beberapa bakteri karena tanaman ini mengandung 

flavonoids (quercetin), fenolik, dan protein yang dianalisis dengan alat FTIR. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Gupta dan Jeeveratnam (2019), diketahui 

dari screening fitokimia bahwa ekstrak metanol dari kulit kayu tanaman Galphimia 

glauca terdapat senyawa alkaloid, flavonoids, senyawa phenolic, tanin, dan 

saponin. 

 

Ekstraksi pengujian ekstrak menggunakan fraksi etil asetat telah banyak digunakan 

pada penelitian terdahulu, misalkan pada penelitian yang dilakukan oleh Anjaswati 

dkk. (2021), bahwa fraksi etil asetat dari ekstrak etanol 96% daun bit mengandung 

rendemen 29,3046% lebih rendah kedua dari fraksi air yang sebesar 47,0522%, hal 

ini membuktikan bahwa etil asetat cukup baik dalam mengambil lebih banyak 

pelarut polar dari pelarut heksana dan etanol. Pemilihan pelarut juga sangat penting 

dalam melakukan kromatografi kolom, hal ini karena pelarut akan menentukan 

bagaimana komponen campuran akan berinteraksi dengan fasa diam kolom.  

 

Pemilihan pelarut yang tepat akan memungkinkan untuk memisahkan komponen 

campuran dengan baik. Jika pelarut yang dipilih tidak tepat, maka komponen 

campuran mungkin tidak akan dapat dipisahkan dengan baik. Penelitian ini 

menggunakan pelarut metanol dan kloroform pada saat dilakukan penyaringan 

senyawa menggunakan metode kolom kromatografi, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Riska Aksara dkk. (2013), bahwa isolat hasil kolom kromatografi 

dengan kode sampel R14 dari banyaknya sampel yang menggunakan perbandingan 

eluen  kloroform : metanol dari ekstrak kulit batang mangga (Mangifera indica L) 
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membuktikan bahwa terdapat senyawa alkaloid jenis piperidin berdasarkan 

identifikasi gugusnya menggunakan UV-VIS dan IR. 

 

Berdasarkan tinjuan teori penelitian terdahulu dan landasan teori serta 

permasalahan yang telah dikemukakan, sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis. 

Penelitian ini hendak mencari pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat, 

dimana yang menjadi variabel bebas adalah ekstrak batang hujan emas (Galphimia 

Galuca)  dan komposisi eluen kolom kromatografi fraksi etil asetat sedangkan yang 

menjadi variebel terikat adalah senyawa anti fungi. 

 

1.4.  Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini antara lain: 

1.   Terdapat pengaruh komposisi elusi kolom kromatografi fraksi etil asetat batang 

hujan emas (Galphimia glauca) terhadap pertumbuhan jamur Ganoderma 

boninense. 

2. Terdapat komposisi elusi terbaik kolom kromatografi fraksi etil asetat batang 

hujan emas (Galphimia glauca) yang berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur 

Ganoderma boninense. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Ganoderma boninense 

 

2.1.1.  Klasifikasi Ganoderma boninense 

 

Menurut Susanto (2011), klasifikasi Ganoderma sebagai berikut: 

Divisio  : Basidiomycota 

Class  : Agaricomycetes 

Ordo  : Polyporales 

Famili  : Ganodermataceae 

Genus  : Ganoderma 

Spesies : Ganoderma boninense Pat. 

 

2.1.2.  Morfologi Ganoderma boninense 

 

Ganoderma boninense  merupakan salah satu jenis jamur dari Suku 

Ganodermataceae, bangsa Aphllophorales, dan kelas Basidiomycetes yang  tersebar 

luas. Jamur ini biasanya hidup di tanah, memiliki sifat parasit dan saprophytik yang 

menarik karena dua peran yang saling bertentangan yaitu efek berbahaya dan 

bermanfaat. Sebagai parasit tanaman, jamur Ganoderma dapat menyebabkan busuk 

akar dan batang di perkebunan tanaman tropis dan hutan yang menyebabkan 

kerugian besar. Jamur ini juga dikenal sebagai jamur pelapuk putih yang 

menyebabkan busuk kayu dengan menghancurkan lignin. Sebaliknya, jamur ini 

dapat menguntungkan karena potensi medisnya. 

 

Badan buah jamur G. boninense  memiliki basidiokarp berbentuk seperti kipas, 

bergelombang, terdapat lingkaran tahunan, permukaannya memiliki warna coklat 

keunguan pada bagian tepi berwarna putih. Bagian bawah badan buah jamur G. 

boninense  berwarna putih kekuningan dan memiliki pori-pori. karakteristik 

morfologi isolat jamur G. boninense  berwarna putih dengan tekstur kasar, tekstur 
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permukaan berombak (Fitriani dkk., 2017). Pada kondisi kering tubuh buah jamur 

Ganoderma lapisan pori mempunyai warna sama dengan jaringan tubuh buah, pada 

waktu masih baru warnanya lebih tua dan gelap. Jaringan tubuh buah terdiri atas 

benang-benang jamur yang pada akhirnya nanti ujung spora terpancung, 

mempunyai dinding dalam coklat kekuningan dan mempunyai tonjolan-tonjolan. 

Sifat ini merupakan sifat khas marga jamur Ganoderma (Hidayati dan Nurrohmah, 

2015). Jamur Ganoderma boninense yang menyerang kelapa sawit dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Jamur Ganoderma sp. menyerang tanaman kelapa sawit. 

      Sumber: Palmelit.com                               

 

2.2.  Anti Fungi 

 

Anti jamur adalah obat yang mampu menghambat hingga mematikan pertumbuhan 

jamur. Anti jamur mempunyai dua pengertian yaitu fungisidal dan fungistatik. 

Fungisidal didefinisikan sebagai suatu senyawa yang dapat membunuh jamur, 

sedangkan fungistatik dapat menghambat pertumbuhan jamur tanpa mematikan. 

Tujuan utama pengendalian jamur adalah untuk mencegah penyebaran penyakit dan 

infeksi, membasmi jamur pada inang yang terinfeksi, dan mencegah pembusukan 

dan perusakan oleh jamur. Senyawa-senyawa fitokimia seperti alkaloid, fenol, 

flavonoid, saponin, dan terpenoid memiliki aktivitas anti jamur.  



7 
 

 
 

Alkaloid merupakan senyawa yang memiliki aktivitas anti mikroba, yaitu 

menghambat enzim esterase beserta DNA dan RNA polimerase, juga menghambat 

enzim respirasi sel dan berperan dalam interkalasi DNA. Menurut Lutfiyanti. 

(2012), senyawa alkaloid bekerja dengan menghambat biosintesis asam nukleat 

jamur, sehingga jamur tidak dapat berkembang dan akhirnya mati. Fenol adalah 

senyawa yang bersifat fungistatik yang dapat mendenaturasi protein. Terdenaturasi 

protein pada dinding sel jamur dapat menyebabkan kerapuhan pada dinding sel 

jamur tersebut sehingga mudah ditebus zat aktif lainnya yang bersifat fungistatik. 

Jika protein yang terdenaturasi adalah protein enzim maka enzim tidak dapat 

bekerja, akan menyebabkan metabolisme dan proses penyerapan nutrisi akan 

terganggu (Septiadi, 2013). 

 

2.3.  Ekstraksi 

 

2.3.1.  Pengertian Ekstraksi 

 

Ekstraksi adalah penarikan kandungan kimia yang dapat larut sehingga terpisah dari 

bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Simplisia yang difraksi 

mengandung senyawa aktif yang dapat larut dan senyawa yang tidak dapat larut 

seperti serat, karbohidrat, protein dan lain-lain. Senyawa aktif yang terdapat dalam 

berbagai simplisia dapat digolongkan kedalam golongan minyak atsiri, alkaloid, 

flavonoid dan lain-lain. Dengan diketahuinya senyawa aktif yang terkandung dalam 

simplisia akan mempermudah pemilihan pelarut dan cara ekstraksi yang tepat. Ada 

banyak metode ekstraksi yang berbeda yang dapat mempengaruhi kualitas dan 

kandungan metabolit sekunder dalam ekstrak, di antaranya yaitu : jenis ekstraksi, 

waktu ekstraksi, suhu ekstraksi, konsentrasi pelarut dan polaritas pelarut (Tiwari et 

al., 2011). Metode yang sering dipakai dalam ekstraksi, antara lain: maserasi, infus, 

destruksi, dekoksi, perkolasi, soxhlet. ekstraksi alkohol berair yang difermentasi, 

ekstraksi arus balik, sonikasi (ekstraksi ultrasonik), ekstraksi cairan superkritis, dan 

lain-lain (Hastari, 2012). 

 

Maserasi merupakan tahap pengekstrakan simplisia memakai pelarut menggunakan 

beberapa kali pengocokan, pengadukan atau pencampuran dalam suhu kamar. 

Keuntungan dalam ekstraksi menggunakan cara maserasi merupakan pengerjaan 
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dan alat-alat yg dipakai sederhana, sedangkan kerugiannya yaitu dari cara 

pengerjaannya atau prosesnya yang lama, membutuhkan pelarut yang cukup besar 

atau banyak dan penyarian kurang sempuma. Dalam maserasi (untuk ekstrak 

cairan), bubuk halus atau kasar dari tanaman obat yang berhubungan dengan 

menggunakan pelarut disimpan pada wadah tertutup untuk periode eksklusif 

menggunakan pengadukan yang sering, hingga zat eksklusif bisa terlarut. Metode 

ini paling cocok dipakai untuk senyawa yang termolabil (Tiwari et al., 2011). 

 

2.3.2.  Tujuan Ekstraksi 

 

Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam bahan 

alam baik dari tumbuhan, hewan dan biota laut dengan pelarut organik tertentu. 

Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk dalam rongga sel yang 

mengandung zat aktif. Zat aktif akan larut dalam pelarut organik dan karena adanya 

perbedaan antara konsentrasi di dalam dan konsentrasi diluar sel, mengakibatkan 

terjadinya difusi pelarut organik yang mengandung zat aktif keluar sel. Proses ini 

berlangsung terus menerus sampai terjadi keseimbangan konsentrasi zat aktif di 

dalam dan di luar sel. 

 

2.4.  Pelarut 

 

Pelarut merupakan cairan yang mampu melarutkan zat lain yang umumnya 

berbentuk paatan tanpa mengalami perubahan kimia dalam bentuk cairan dan 

padatan, tiap molekul saling terikat akibat adanya gaya tarik antar molekul. Gaya 

tarik menarik tersebut akan mempengaruhi pembentukan larutan. Pengelompokan 

pelarut yang digunakan dalam ekstraksi berdasarkan kepolaran ada 3 jenis yaitu 

polar, semi polar, dan non polar. 

 

Etil asetat merupakan pelarut yang bersifat semi polar sehingga dapat menarik 

senyawa yang bersifat polar maupun nonpolar, memiliki toksisitas rendah, dan 

mudah diuapkan (Wardhani dan Sulistyani, 2012). Etil asetat adalah jenis ester yang 

paling banyak ditemui pada golongannya. Etil asetat dapat diperoleh melalui reaksi 

esterifikasi dengan mereaksikan etanol dengan asam asetat menggunakan katalis 

untuk mempercepat reaksi pembentukan ester. Etil asetat diketahui memiliki 
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banyak kegunaan serta target pasar yang cukup luas, seperti pemberi aroma dan 

rasa buah pada industri makanan dan parfum, industri cat dan tinta, plastik, PVC, 

dan lain sebagainya (Mailani dan Pratiwi, 2021). Adapun fungsi etil asetat dalam 

penggunaan ekstraksi yaitu karena etil setat memiliki pelarut toksisitas rendah yang 

bersifat semi polar sehingga dapat menarik senyawa yang bersifat polar maupun 

non polar (Putri dkk., 2013). Struktur kimia senyawa etil asetat dapat dilihat pada 

Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Struktur kimia etil asetat. 

                                Sumber: Smakbo.github.io (2023)  

 

Kloroform atau dikenal sebagai triklorometana adalah senyawa yang tidak 

berwarna, berbentuk cairan beraroma manis dengan rumus CHCL3/ Kloroform atau 

triklorometana sering digunakan dalam berbagai proses industri termasuk sebagai 

pelarut. Menurut Nafisah dkk. (2014), pelarut kloroform dapat menarik senyawa 

fenolik dan steroid. Struktur kimia senyawa kloroform dapat dilihat pada Gambar 

3. 

 

 

Gambar 3. Struktur kimia Kloroform. 

                                         Sumber: Roboguru.ruangguru.com (2023) 
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Metanol merupakan pelarut yang dapat melarutkan beberapa kandungan metabolit 

sekunder seperti alkaloid, terpenoid, tannin, flavonoid, dan polifenol. Metanol 

merupakan senyawa polar. Selain itu metanol dapat menghambat reaksi oksidasi 

polifenol yang menyebabkan oksidasi fenolat dan kemudahan saat penguapan di 

evaporator. Struktur kimia senyawa metanol dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Struktur kimia metanol. 

                            Sumber: Pngwing.com (2023) 

 

2.5.  Kolom Kromatografi 

 

Kromatografi adalah proses pemisahan yang tergantung pada perbedaan distribusi 

campuran komponen antara fase gerak dan fase diam. Fase diam dapat berupa 

pembentukan kolom dimana fase gerak dibiarkan untuk mengalir (kolom 

kromatografi) atau berupa pembentukan lapis tipis dimana fase gerak dibiarkan 

untuk naik berdasarkan kapilaritas (kromatografi lapis tipis). Senyawa yang 

berinteraksi lemah dengan fase diam akan bergerak lebih cepat melalui sistem 

kromatografi. Senyawa dengan interaksi yang kuat dengan fase diam akan bergerak 

sangat lambat (Christian, 2016). 

 

Solven murni atau system soven tunggal dapat digunakan untuk mengelusi semua 

komponen. Pada elusi gradien, kepolaran system solven ditingkatkan secara 

perlahan dengan meningkatkan konsentrasi solven ke yang lebih polar. Pemilihan 

solven elusi tergantung pada jenis adsroben yang digunakan dan kemurnian 

senyawa yang dipisahkan. Solven harus mempunyai kemurnian yang tinggi karena 

keberadaan seperti air, alcohol, atau asam pada solvent yang kurang polar akan 

menggangu aktivitas adsorben (Braithwaite, 2015). Silika gel adalah fase diam 
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(adsorben) yang paling sering digunakan untuk pemisahan produk alam (Cannel, 

2017). Banyaknya adsorben yang digubakan bergantung pada tingkat kesulitan 

pemisahan dari suatu senyawa dan jumlah sampel yang akan dipisahkan. Secara 

umum, tiap gram sampel yang dipisahkan membutuhkan adsorben 30-50 gram. Jika 

pemisahan yang dilakukan cukup sulit, jumlah adfsorben yang dibutuhkan dapat 

mencapai 200 gram. Jumlah adsorben yang dibutuhkan lebih sedikit untuk 

pemisahan senyawa-senyawa yang perbedaan kepolaraannya cukup besar 

(Kristanti dkk., 2018). Proses kolom kromatografi dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Proses kolom kromatografi. 

    Sumber: Dokumen pribadi  

Permukaan silika gel mengandung gugus silanol. Gugus hidroksil ini meruapakan 

pusat aktif dan berpotensi dapat membentuk ikatan hydrogen kuat dengan senyawa 

yang akan dipisahakan. Silika gel membentuk ikatan hidrogen terutama dengan 

donor H seperti alcohol, fenol, amina, amida, dan asam karboksilat (Palleros, 2014). 

Semakin kuat kemampuan ikatan hidrogen suatu senyawa, semakin kuat tertahan 

oleh silika gel. Seberapa kuat senyawa dalam silika gel tergantung pada kepolaran 

fase gerak. Semakinj kuat kemampuan ikatan hidrogen suatu solven, baik eluen 

untuk mengelusi senyawa polar yang teradsorb pada kolom silika gel (Cannel, 

2017). Pengisisan adsorben dalam kolom dapat dilakukan menggunakan dua acara: 
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1. Pengisisan cara basah 

Pengisisan cara basah dilakukan dengan membuat campuran antara adsorben 

dengan eluen yang akan digunakan untuk elusi. Campuran dibuat dengan 

kekentalan tertentu agar dapat dituangkan dalam kolom. Adsorben ditambahkan 

pada pelarut sedikit demi sedikit agar tidak terjadi gumpalan dalam. Campuran 

yang terbentukdimasukkandalam kolom menggunakan corong. Selama proses 

pemasukanadsorben campuran, dinding kolom diketuk-ketujk agar lapisan yang 

terbentuk benar-benar mampat dan juga tidak terdapat gelembung. Kran bagian 

bawah dibuka untuk mengeluarkan pelarut. Langkah tersebut diulang sampai 

seluruh adsorben yang akan digunkana untuk elusi berhasil dimasukkan dalam 

kolom. Setelah itu, ditunggu cairan yang berada di atas adsorben sanpai jernih 

(Kristanti dkk., 2018). 

2. Pengisisan cara kering 

Kolom diiisi dengan eluen yang akan digunakan untuk elusi sebanyak 2/3 bagian. 

Adsorben yang akan digunakan dimasukkan secara perlahan sambal diketuk-ketuk 

dinding secara perlahan. Kran bagian bawah kolom dibuka agar semua pelarut 

keluar dan adsorben masuk kedalam kolom. Setelah semua adsroben masuk dalam 

kolom, dibiarkan kolom beberapa saat sampai cairan yang berada di atas adsorben 

menjadi jernih. Jumlah eluen/pelarut harus selalu di atas batas adsorben (Kristanti 

dkk., 2018). 

 

Semua Fraksi hasil pemisashan kromatografi kolom selanjutnya dianalisis 

menggunakan kromatografi lapis tipis untuk melihat noda frngan Rf yang sama. 

Fraksi-fraksi dengan noda yang sama pada kromatografi lapis tipis digabung dan 

diuapkan pelarutnya (saleh, 2017). Struktur kimia silika gel dapat dilihat pada 

Gambar 6. 
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Gambar 6. Struktur kimia silika gel. 

       Sumber: Researchgate.net (2024) 

 

2.6.  Hujan Emas (Galphimia glauca Cav.) 

 

Galphimia glauca Cav. yang juga dikenal sebagai "calderona amarilla", "flor 

estrella", "hierba del desprecio" "hierba del cuervo”, “ojo de gallina”, di antara 

jenis-jenis tersebut merupakan spesies tumbuhan yang berasal dari Meksiko yang 

digunakan untuk pengobatan kecemasan dan depresi serta penyakit lain sejak 

zaman kuno (Tortotriello, 2011). Tanaman ini meruapakan tanaman semak yang 

tumbuh hingga ketinggian antara 1 dan 3 meter. Daun- daun tersebut berukuran 5 

cm dan berbentuk elips, oval, atau bundar dibagian pangkal. Bunga berwarna 

kuning berukuran 2 cm dan memiliki dua kelopak luar dan 5 kelopak dalam. 

Tanaman ini cukup mampu beradaptasi dengan iklim yang kering dan bahkan dapat 

bertahan pada embun beku ringan hinga -2ºC. Pada daerah dingin tanaman ini 

bersifat merambat dan harus ditempatkan di rumah kaca selama bulan-bulan musim 

dingin.  

 

Tanaman Galphimia glauca Cav. digunakan dalam pengobatan tradisional untuk 

mengatasi peradangan, nyeri, dan kegelisahan saraf. Teh yang dibuat dari daun 

kuningnya diminum untuk meredakan demam, nyeri jantung, dan menenangkan 

saraf. Bagian atas tumbuhan Galphimia glauca Cav. juga dilaporkan memiliki efek 

pengendalian asma melalui penghambatan kontraksi otot yang diinduksi oleh 

LTD4. Tanaman Galphimia glauca Cav. mengandung berbagai senyawa fitokimia 

seperti senyawa fenolik, tanin, terpenoid, steroid, saponin, flavonoid, dan 

alkaloid (Sharma, 2018).  
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Senyawa-senyawa ini memiliki potensi farmakologis yang beragam, termasuk 

aktivitas antiinflamasi, analgesik, dan antiasma. Selain itu, penelitian juga 

mengidentifikasi adanya senyawa baru yang disebut "BS-2" yang memiliki efek 

analgesik sentral. Penelitian anti fungi yang pada genus Gahlphimia sangat jarang 

dilakukan. Bagian batang dan kulit tanaman hujan emas dapat dilihat pada Gambar 

7. 

 

  

   (A)           (B) 

 

Gambar 7. Bibit tanaman hujan emas (A) dan batang hujan emas yang telah   

dikuliti (B). 

Sumber: Dokumen pribadi
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III.  BAHAN DAN METODE 

3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di  Laboratorium Pengujian Mutu Hasil Pertanian dan 

Laboratorium bioteknologi, Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung pada bulan September 2023 sampai November 2023. 

  

3.2.  Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu batang kayu hujan emas, 

alkohol 96%, alkohol 70%, metanol, kloroform, alumunium foil, akuades, silika gel 

60 (0,2-0,5 mm), media PDA, dan isolat jamur Ganoderma boninense. 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu hotplate, timbangan analitik, vacum 

rotary evaporator, cawan petri, laminar air flow, jarum ose, bunsen, sonicator,  

inkubator, autoklaf, penggaris, beaker glass, erlenmayer (pyrex), spatula, pinset, 

dan gelas ukur, dan jangka sorong digital. 

 

3.3.  Metode Penelitian 

 

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan 

perlakuan tunggal yaitu komposisi elusi kolom kromatografi fraksi etil asetat 

dengan 5 taraf dan masing-masing perlakuan dilakukan 4 ulangan. Komposisi elusi 

kolom kromatografi sebanyak 1 L yang terdiri dari P0 (tanpa penambahan elusi) 

sebagai kontrol negatif; P1 (CH3Cℓ 100%); P2 (CH3OH 3%:CHCℓ3 97%); P3 

(CH3OH 20%:CHCℓ80%); dan P4 (CH3OH 100%). Data yang diperoleh diuji 

kehomogenan dengan uji Bartlet dan kemenambahan data dengan uji Tuckey. Data 

kemudian dianalisis dengan sidik ragam untuk menampatkan penduga galat dan uji 

signifikan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Selanjutnya data dianalisis 

lebih lanjut menggunakan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5%. 
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3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1.  Penelitian Pendahuluan 

 

Penelitian pendahuluan batang dan kulit mengenai pengaruh tanaman hujan emas 

(Galphimia glauca) terhadap pertumbuhan jamur ganoderma boninense.  

Percobaan trial and error membandingkan pertumbuhan jamur G. boninense antara 

ekstrak batang, ekstrak kulit, dan kontrol tersebut dengan memvariasikan 

konsentrasi ekstrak. Hasil percobaan menunjukkan ekstrak batang memiliki daya 

hanbat pertumbuhan paling kuat dibanding ekstrak kulit, oleh karena itu yang 

diujikan dalam penelitian utama menggunakan ekstrak batang. Dokumen hasil 

percobaan dapat dilihat pada Lampiran 8. 

 

3.4.2.  Preparasi Sampel 

 

Kultur jamur G. boninense  diperoleh dari koleksi Laboratorium Bioteknologi 

Jurusan Proteksi Tanaman. Sampel batang kayu hujan emas (Galphimia glauca) 

diperoleh dari PT. Sampoerna Agro Tbk. Langkah pertama yaitu batang hujan emas 

yang diperoleh dikuliti hingga diperoleh batang kayu dan kulit kayu hujan emas. 

Batang hujan emas (Galphimia glauca) ditimbang sehingga diperoleh 1,5 kg. 

 

3.4.3.  Pembuatan Ekstrak Simplisia Batang dan Kulit Hujan Emas 

 

Sebanyak 1,5 kg simplisia batang direndam dengan pelarut alkohol 96% sebanyak 

2,5 liter ke dalam wadah yang tertutup rapat. Sampel dibiarkan selama 2 minggu 

pada temperatur kamar, terlindung dari sinar matahari langsung. Setelah 2 minggu 

disaring untuk mendapatkan filtrat sebanyak 2,3 liter. Filtrat ditampung dalam 

wadah penampungan. Filtrat yang diperoleh dipekatkan dengan rotary vacum 

evaporator pada suhu 40ºC hingga diperoleh residu pekat sebagai stok yang 

disimpan di dalam lemari pendingin sampai digunakan. 

 

3.4.4.  Pembuatan Fraksi 

 

Pembuatan fraksi bertujuan untuk memisahkan komponen-komponen senyawa 

aktif dari eksrak yang telah dihasilkan berdasarkan tingkat kepolarannya. Hasil 
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ekstrak pekat tadi ditambahkan aquadest 500 ml dan etil asetat 1 liter untuk 

dilakukan fraksinasi, kemudian dikocok selama 1 menit, proses ini memungkinkan 

untuk mengidentifikasi senyawa-senyawa yang memiliki sifat polar atau non-polar 

yang berbeda untuk dilepaskan dari suatu campuran. Setelah dilakukan pengocokan 

corong pisah ditegakkan selama 20 menit untuk melihat perubahan warna yang 

terjadi dan senyawa-senyawa polar-semi polar tertarik secara maksimal. Setelah itu 

diperoleh fraksi air dan fraksi etil asetat, masing-masing fraksi kemudian 

dievaporasi pada suhu 40ºC hingga menghasilkan residu. Selanjutnya dimasukkan 

ke kolom kromatografi silika gel 60 sebanyak 35 g. Kemudian sampel di elusi 

dengan komposisi pelarut perlakuan P1(CH3Cℓ 100%), P2 (CH3OH 3%:CHCℓ3 

97%), P3 (CH3OH 20%:CHCℓ80%), dan dan P4 (CH3OH 100%) secara berurutan. 

Filtrat yang diperoleh dievaporasi kembali, hasil residunya akan dikonsentrasikan 

1% (𝑏
𝑣⁄ ). Proses elusi fraksi etil asetat pada kolom kromatografi dapat dilihat pada 

Gambar 8. 
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Gambar 8. Diagram alir pembuatan fraksi etil asetat. 

Sumber: Wawancara dengan Subeki (2023) 
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3.5.  Uji Aktivitas Antifungi 

 

3.5.1.  Sterilisasi 

 

Seluruh alat yang digunakan dicuci bersih dan dikeringkan. Sterilisasi dilakukan di 

dalam autoklaf   pada suhu 121ºC selama 15 menit dan tekanan 15 psi (1 atm). Tube 

per 5 ml dan wadah ICU 1000 ditutup mulutnya dengan sumbat kapas sekaligus 

pipet untuk mikropipet. Cawan petri dibugkus dengan kertas HVS. Pinset, jarum 

ose, bor gabus disterilkan dengan cara memijarkan pada api bunsen. 

 

3.5.2.  Pembiakan Isolate Jamur Ganoderma boninense 
 

Biakan murni jamur Ganoderma boninense diperoleh dengan cara eksplorasi dari 

tanaman kelapa sawit. Isolat Ganoderma boninense diperoleh dengan cara mencari 

pathogen yang masih segar dari pangkal batang tanaman kelapa sawit lalu dipotong 

dengan pisau yang tajam dadibawa ke laboratorium. Tubuh buah jamur Ganoderma 

boninense kemudian dicuci menggunakan aquadest dan dikeringkan, setelah kering 

tubuh buah jamur Ganoderma boninense kemudian dipotong dengan ukuran 1x1 

cm menggunakan scalper. Kemudian potongan tubuh buah jamur Ganoderma 

boninense diletakkan di dalam cawan petri yang berisi media PDA. Tiap cawan 

petri berisi 3 potongan kulit yang disusun terpisah. Cawan petri tersebut diinkubasi 

dalam inkubator pada suhu kamar selama 5 hari. Miselium jamur yang tumbuh dari 

tubuh buah diisolasi Kembali pada media PDA dan diinkubasikan sampai miselium 

memenuhi cawan. 

 

3.5.3.  Pembuatan Media PDA 

 

Membuat 30 ml PDA tiap cawan petri digunakan sebanyak 23,4 g PDA instan dan 

600 ml aquades, jika 39 g untuk 1 liternya. Selanjutnya dihomogenkan 

menggunakan hot plate pada suhu 85ºC. Media yang telah dihomogenkan kemudian 

ditutup dengan kapas dan alumunium foil, selanjutnya dilakukan pensterilan di 

dalam autoclave dengan suhu 121ºC dengan tekanan 1 atm selama 15 menit. Proses 

pembuatan media dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Diagram alir pembuatan media PDA. 

 

3.5.4.  Pengujian Penghambatan Pada Media PDA 

 

Pengujian penghambatan secara in vitro esktrak batang hujan emas terhadap jamur 

G. boninense  dilakukan berdasarkan modifikasi metode dari Fadillah (2023), yaitu 

media PDA dicampur dengan ekstrak masing-masing perlakuan dilakukan di dalam 

laminar air flow cabinet (LAFC). Aplikasi dengan menuangkan media PDA dan 

masing masing perlakuan fraksi etil asetat batang hujan emas konsentrasi 4 % (𝑣 𝑣⁄ ) 

ke semua cawan petri dengan menggunakan mikro pipet sebanyak 0.8 ml dengan 

volume akhir 20 ml dan didiamkan sampai media padat. Miselium jamur G. 

boninense  diambil dengan cara memotong PDA yang ditumbuhi biakan murni 

jamur G. boninense  dengan menggunakan bor gabus steril ukuran diameter 0,5 cm, 

hal ini bertujuan agar pertumbuhan miselium pada media PDA untuk tiap perlakuan 

sama. Meselium jamur G.boninense diletakkan pada media PDA yang telah 

dicampur dengan larutan esktrak batang hujan emas tepat di tengah cawan petri 

kemudian dilapisi plastik warp dan dilabeli, kemudian dilakukan inkubasi dengan 

memasukan cawan petri ke dalam inkubator pada subu kamar. Proses pengujian 

penghambatan dalam media PDA dalam dilihat pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Proses pengujian anti fungi pada media PDA. 

 

3.6.  Parameter Pengamatan 

 

3.6.1.  Laju Pertumbuhan G. Boninense 

 

Pengamatan laju pertumbuhan koloni dilakukan setiap hari sampai cawan petri 

dipenuhi oleh jamur G. boninense. Pengukuran diukur menggunakan jangka sorong 

digital dengan rumus yang merujuk pada Sulyanti dkk (2019) yang dimodifikasi 

sebagai berikut:  

 

µ =
𝑋

𝑇
 

 

Keterangan: 

µ : Laju pertumbuhan (cm/hari) 

X : Pertambahan diameter G. boninense  (mm) 

T : Waktu pengamatan G. boninense   

 

3.6.2.  Pengukuran Nilai Penghambatan Pertumbuhan (%) 

 

Perhitungan nilai penghambatan pertumbuhan pada hari ke 10 menggunakan rumus 

Amutha et al., (2010). 

Isolat G. 

boninense 

diambil 

menggunakan 

pinset 

Ditanamkan tepat ditengah 

cawan 

Diberi label dan wrapping 

Pengamatan 

4% (𝑣 𝑣⁄ ) Ekstak 

dicampur media 

PDA  
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X =
𝑌 − 𝑍

𝑌
× 100% 

 

Keterangan: 

X : Nilai penghambatan pertumbuhan 

Y : Kecepatan tumbuh kontrol 

Z : Kecepatan tumbuh perlakuan 

 

3.6.3.  Morfologi Makroskopis Jamur G. boninense 

 

Pengamatan morfologi makroskopis dilakukan dengan membandingkan warna dan 

bentuk  jamur miselium G. boninense  antara kontrol dengan perlakukan.
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini antara lain: 

1. Komposisi elusi kolom kromatografi fraksi etil asetat batang hujan emas  

(Galphimia glauca) berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur Ganoderma 

boninense.  

2. Komposisi elusi terbaik kolom kromatografi adalah perlakuan P4 atau komposisi 

elusi dengan 100% CH3OH yang memberi kemampuan efektif menghambat 

laju pertumbuhan jamur G. boninense 0.58 cm/hari, daya hambat 19.73%, dan 

morfologi miselium putih tipis merata serta menyebar segala arah. 

 

5.2.  Saran 

 

Saran yang diajukan dalam penelitian ini antara lain: 

1.  Berdasarkan hasil penelitian sebaiknya untuk menghambat jamur Ganoderma  

boninense yang tumbuh di kelapa sawit menggunakan ekstrak batang dan 

komposisi elusi terbaik (P4 100% CH3OH) kolom kromatografi fraksi etil asetat. 

2. Perlu dilakukan analisis lebih lanjut senyawa-senyawa yang terdapat pada batang 

tanaman hujan emas (Galphimia glauca) dan bagian lain tanaman tersebut yang 

mempunyai sifat anti fungi jamur Ganoderma boninense. 
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